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Abstract 
The formulation of the problem in this study is whether there is an increase 
in student learning outcomes against squat style long jumps, the purpose of 
this study is to describe the improvement in student learning outcomes in 
physical education learning. The research used was Classroom Action 
Research, the subjects of 25 students consisting of 15 women and 10 men 
were carried out during learning as much as 2 cycles. (1) From the results of 
inter-cycle comparisons concluded that through the learning process the 
application of the discovery learning model in class X Bawari Islamic High 
School Pontianak experienced an increase in each action, (2) In each cycle, 
the completeness value increased in the pre cycle there were 9 complete or 
36% of the total number of students, in cycle 1 there were 18 students who 
completed or 72% of the number of students and in cycle 2 there were 23 
complete students or 92% of the total number of students, (3) learning 
discovery learning models of participants students build a model of 
knowledge, find steps in finding solutions to material that must be mastered 
by students, (4) With the application of discovery learning model learning, 
learning is more fun. 
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PENDAHULUAN 
Lompat jauh merupakan suatu 
gerakan melompat menggunakan tumpuan 
satu kaki untuk mencapai jarak sejauh-
jauhnya. Sasaran dan tumpuan lompat 
jauh adalah untuk mencapai jarak 
lompatan sejauh mungkin ke sebuah letak 
pendaratan atau bak lompat. Jarak 
lompatan diukur dari tolakan sampai batas 
terdekat dari letak pendaratan yang 
dihasilkan oleh bagian tubuh. Dalam 
lompat jauh terdapat bermacam-macam 
gaya yang umum dipergunakan oleh para 
pelompat, yaitu gaya jongkok (tuck), gaya 
menggantung (hang style), dan gaya jalan 
di udara (walking in the air). Perbedaan 
antara gaya lompatan yang satu dengan 
yang lainnya, ditandai oleh keadaan sikap 
dan badan waktu melayang di udara. Jadi, 
mengenai awalan, tumpuan, melayang dan 
mendarat, bahwa ketiga gaya tersebut 
prinsipnya sama. Tim Bina Karya Guru 
(2004: 27) menyatakan bahwa lompat 
jauh gaya jongkok merupakan gaya yang 
paling mudah dilakukan. Biasanya lompat 
jauh gaya jongkok digunakan oleh 
pelompat pemula. Menurut Aip 
Syarifudin (1992:73), teknik dasar dalam 
lompat jauh yaitu : (1) Awalan atau 
ancang-ancang adalah gerakan permulaan 
untuk mendapatkan kecepatan pada waktu 
akan melakukan lompatan. Untuk 
mendapatkan hasil lompatan yang optimal 
dalam lompat jauh, ada beberapa faktor 
pendukung seperti kondisi fisik, 
Penguasaan teknik dan mental terhadap 
siswa. Pada kondisi fisik diperlukan 
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beberapa hal seperti kecepatan untuk 
memindahkan sebagian tubuh atau 
seluruhnya dari awalan sampai dengan 
pendaratan, Kekuatan untuk melakukan 
tolakan tubuh melayang di udara, 
keseimbangan untuk mempertahankan 
sikap tubuh secara benar dengan dimulai 
dari awalan sampai pendaratan, 
selanjutnya kelentukan. Kemudian faktor 
pada pengusaan teknik terdapat pada 
awalan, tolakan, melayang di udara dan 
pendaratan. Selanjutnya faktor mental 
pada peserta didik yaitu adanya peranan 
dan motivasi dari orang tua, guru atau 
pelatih dan faktor lingkungan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru penjaskes bapak Agus Miyadi S.Pd 
pada tanggal 17 Februari 2018 
menjelaskan pencapaian tujuan 
pendidikan khususnya pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan tidak dapat 
dicapai dengan mudah, hal ini 
dikarenakan masih ditemukannya 
permasalahan di dalam pelaksanaannya. 
Hal ini dapat di lihat dari nilai peserta 
didik yang belum mencapai KKM 
(kreteria ketuntasan minimal), serta di 
lapangan peserta didik terlihat mengalami 
kesulitan dan kesalahan dalam melakukan 
pembelajaran atletik lompat jauh gaya 
jongkok tentang teknik-teknik lompat 
jauh.  
Dalam penelitian ini peneliti 
menerapkan model discovery learning 
sebagai pembelajaran peserta didik kelas 
X (sepuluh) agar mencapai pembelajaran 
yang lebih baik nantinya. Memilih model 
discovery learning ini karena bertujuan 
untuk menanamkan dasar-dasar berfikir 
ilmiah pada diri peserta didik, sehingga 
dalam proses pembelajaran ini peserta 
didik lebih banyak belajar sendiri, 
mengembangkan kreativitas dalam 
memecahkan masalah. Model discovery 
diartikan sebagai prosedur mengajar yang 
mementingkan pengajaran perseorang, 
memanipulasi objek sebelum sampai pada 
generalisasi. Djamarah dan Zain 
(2010:74) mengemukakan discovery ialah 
proses mental dimana siswa mampu 
mengasimilasikan suatu konsep atau 
prinsip. Proses mental yang dimaksud 
antara lain: mengamati, mencerna, 
mengerti, menggolong-golongkan, 
membuat dugaan, menjelaskan, 
mengukur, membuat kesimpulan dan 
sebagainya. Dengan metode ini siswa 
dibiarkan menemukan sendiri atau 
mengalami proses mental sendiri, guru 
hanya membimbing dan memberikan 
intruksi. Dengan demikian guru akan 
lebih mudah dalam membina peserta 
didiknya apabila sudah mengetahui 
karakteristik peserta didik tersebut. Dalam 
arti peserta didik harus mampu menerima 
dan menyerap materi yang sudah 
disampaikan oleh guru, jika peserta didik 
kurang paham dan kurang mengerti 
peserta didik langsung bertanya kepada 
guru yang bersangkutan. Harapan seperti 
itulah merupakan suatu keinginan yang 
diharapkan pihak sekolah, guru, dan 
peserta didik dengan kemampuan masing-
masing. 
Untuk mengatasi masalah yang terjadi 
pada peserta didik dalam mengoptimalkan 
kemampuan lompat jauh gaya jongkok 
pada peserta didik kelas X SMA Islam 
Bawari Pontianak perlu dilakukan model 
penyampaian dan pembinaan yang 
diarahkan pada psikomotorik yang akan 
ditingkatkan maka dari itu peneliti tertarik 
melakukan penelitian dengan judul: 
“Penerapan model discovery learning 
terhadap hasil pembelajaran lompat jauh 
gaya jongkok pada peserta didik kelas X 
SMA Islam Bawari Pontianak”. 
Berdasarkan  uraian latar belakang 
masalah yang telah dikemukakan di atas, 
penulis merumuskan masalah penelitian 
sebagai berikut. Apakah dengan 
menggunakan penerapan  model discovery 
learning dapat meningkatkan hasil belajar 
lompat jauh gaya jongkok pada peserta 
didik kelas X di SMA Islam Bawari 
Pontianak. Berdasarkan masalah di atas 
maka tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui peningkatan hasil 
belajar lompat jauh
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gaya jongkok melalui penerapan model 
discovery learning di kelas X SMA Islam 
Bawari Pontianak ?  
Definisi operasional adalah semacam 
petunjuk kepada kita tentang bagimana 
caranya mengukur suatu variabel. Definisi 
operasional merupakan informasi ilmiah 
yang sangat membantu peneliti lain yang 
ingin melakukan penelitian dengan 
menggunakan variabel yang sama. Dalam 
penelitian ini ada dua variabel yang akan 
diteliti yaitu model discovery learning dan 
hasil lompat jauh gaya jongkok. Model 
discovery learning adalah sebagai proses 
pembelajaran yang terjadi bila pelajara 
tidak disajikan dengan pelajaran dalam 
bentuk finalnya, tetapi diharapkan 
mengorganisasi sendiri. Discovery 
learning terjadi bila individu terlibat, 
terutama dalam penggunaan proses 
mentalnya untuk menemukan bebarapa 
konsep dan prinsip. Discovery learning 
dilakukan melalui observasi, identifikasi, 
perediksi, dan pengukuran.  
Semua lompatan dalam lompat jauh 
harus diukur dari tempat bekas pendaratan 
di bak lompat ke balok tumpuan. Adapun  
cara pengukuran harus tegak lurus dengan 
garis tumpuan atau perpanjangannya. 
Dalam hal ini, pengukuran dilakukan dari 
sisi bekas pendaratan yang terdekat 
dengan balok tumpuan lalu ditarik lurus 
ke sisi balok tumpuan yang dekat dengan 
bak lompat jauh tersebut. 
Variabel bebas adalah variabel yang 
keberadaannya mempengaruhi variabel 
lain. Hamid Darmadi (2011:21) 
mengatakan bahwa "Variabel bebas 
adalah variabel yang menjadi sebab 
munculnya variabel terkat”.  Variabel juga 
merupakan gejala untuk menerangkan 
hubungannya dengan fenomena yang di 
observasi. Variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah penggunaan model 
discovery learning pada peserta didik 
kelas X SMA Islam Bawari Pontianak. 
Variabel terikat adalah variabel yang 
keberadaannya atau munculnya 
dipengaruhi variabel lain. Menurut Fredy 
Leiwakabessy dan Said Hasan (2002:28) 
mendefinisikan variabel terikat adalah 
"Kondisi atau karakteristik yang berubah, 
menginduksi, berubah atau mengganti 
variabel bebas. Variabel terikat dalam 
penelitian ini adalah hasil lompat jauh 
gaya jongkok pada peserta didik kelas X 
SMA Islam Bawari Pontianak. 
Model pembelajaran discovery 
(penemuan) adalah metode mengajar yang 
mengatur pengajaran sedemikian rupa 
sehingga anak memperoleh pengetahuan 
yang sebelumnya belum diketahuinya itu 
tidak melalui pemberitahuan, sebagian 
atau seluruhnya ditemukan sendiri. 
Roestiyah (2008:20) mengemukakan 
model discovery learning diartikan 
sebagai cara mengajar yang melibatkan 
siswa dalam proses kegiatan mental atau 
tukar dan menukar pendapat, dengan 
diskusi, seminar, membaca sendiri dan 
mencoba sendiri, agar anakdapat belajar 
sendiri. Sedangkan Bruner  menyatakan 
bahwa anak harus berperan aktif didalam 
belajar. Lebih lanjut dinyatakan, aktivitas 
itu perlu dilaksanakan melalui suatu cara 
yang disebut discovery. Abu Ahmadi dan 
Joko Tri Prasetyo (2005:76) 
mengemukakan discovery ialah 
pengajaran meliputi pengalaman-
pengalaman belajar untuk 
mengembangkan proses discovey 
(penemuan).  
Pelaksanaan metode pembelajaran 
dapat berjalan dengan baik diperlukan 
langkah-langkah yang menunjang dalam 
pelaksanaan pembelajaran. Roestiyah 
(2008: 78) mengemukakan langkah-
langkah model discovery learning sebagai 
berikut: 
 
Langkah Persiapan  
(1) Menentukan tujuan pembelajaran 
yang akan dipelajari sebelum kegiatan 
dimulai. (2) Melakukan identifikasi 
karakteristik peserta didik (kemampuan 
awal, minat, gaya  belajar. (3) Memilih 
materi pelajaran yang sesuai dengan 
metode discovery learning. (4) 
Menentukan topik-topik yang harus 
dipelajari siswa. (5) Mengembangkan 
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bahan-bahan belajar yang berupa untuk 
dipelajari siswa. (6) Mengatur topik-topik 
pelajaran dari yang sederhana 
kekompleks. (7) Melakukan penilaian 
proses dan hasil belajar siswa. 
 
Pelaksanaan  
(1) Memberikan stimulasi atau 
pemberian rangsangan pada siswa. (2) 
Memberikan memberi kesempatan kepada 
siswa untuk membuat agenda yang akan 
menjadi bahan pelajaran. (3) Memberikan 
instruksi siswa mengumpulkan informasi 
sebanyak-banyaknya sesuai dengan 
kenyataan. (4) Mengolah data dan 
informasi yang telah diperoleh para siswa 
baik melalui wawancara, observasi, dan 
sebagainya, lalu ditafsirkan. (5) 
Melakukan pembuktian bertujuan agar 
proses belajar akan berjalan dengan baik 
dan kreatif. (6) Membuat kesimpulan 
yang dapat dijadikan prinsip umum  
dalam pembelajaran. 
Simpulan uraian diatas Model 
Discovery Learning menitik beratkan 
pada kemampuan peserta didik untuk 
menemukan sendiri masalah yang sedang 
dihadapi dalam kegiatan pembelajaran. 
Diawali dengan menentukan 
pembelajaran diakhiri dengan penilaian 
hasil belajar peserta didik. 
Berdasarkan uraian di atas model 
pembelajaran discovery sangat sesuai 
digunakan dalam mengidentifikasi unsur-
unsur instrinsik drama. Unsur intrinsik 
sebuah drama adalah unsur-unsur yang 
(secara langsung) turut serta membangun 
cerita. Kepaduan antar berbagai unsur 
intrinsik inilah yang membuat sebuah 
drama berwujud atau sebaliknya, jika 
dilihat dari sudut  pembaca, unsur-unsur 
(cerita) inilah yang akan dijumpai jika kita 
membaca sebuah naskah drama. Model 
discovery (penemuan) yang mungkin 
dilaksanakan pada siswa SMA Islam 
Bawari Pontianak adalah model 
penemuan terbimbing. Hal ini 
dikarenakan siswa SMA Islam Bawari 
masih memerlukan bantuan guru sebelum 
menjadi penemu murni. Oleh sebab itu 
model  discovery (penemuan) yang akan 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
model discovery (penemuan) terbimbing 
(guided discovery), dengan adanya 
bimbingan diharapkan proses 
pembelajaran siswa lebih maksimal. 
 
Lompat Jauh 
Lompat jauh adalah nomor olahraga 
atletik lompat yang menuntut 
keterampilan lompatan sejauh-jauhnya 
dengan memindahkan seluruh tubuh dari 
titik tertentu ke titik lainnya dengan satu 
kali tolakan. Menurut Djumidar (2001: 
12-40) lompat jauh adalah hasil dari 
kecepatan horizontal yang dibuat dari 
ancang-ancang dengan gerak vertikal 
yang dihasilkan dari kaki tumpu. 
Sedangkan menurut Eddy Purnomo 
(2011:93) menyatakan “lompat jauh 
adalah nomor yang sederhana dan paling 
sederhana dibandingkan nomor-nomor 
lapangan lainnya”. Hal ini dikarenakan 
para siswa belum diberikan pembelajaran 
atau latihan lompat jauh siswa sudah 
dapat melakukan gerak dasar lompat jauh. 
Lompat jauh merupakan salah satu nomor 
lompat dari cabang olahraga atletik.  
Adapun urutan gerakkan lompat jauh 
gaya jongkok dapat diterangkan sebagai 
berikut : (1) Awalan atau ancang-ancang. 
(2) Tumpuan atau tolakan. (3) Melayang 
diudara, dan (4) Mendarat di bak pasir.  
 
Awalan  
Awalan berguna untuk mendapatkan 
kecepatan pada waktu akan melompat. 
Awalan itu harus dilakukan dengan 
secepat-cepatnya dan jangan merubah 
langkah pada saat akan melompat. Jarak 
awalan biasanya 30 meter atau 50 meter. 
Dalam berlari frekuensi dan panjang 
langkah makin meningkat sampai 
persiapan menumpuh. Selama 3 sampai 5 
langkah terakhir pelompat harus 
mempersiapkan diri untuk mengalihkan 
ancang-ancang (kecepatan horizontal), 
menuju lepas landas (kecepatan vertikal), 
pada saat ini tidak mengurang kecepatan 
berlarinya. Jarak awalan lompatan jauh 
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tidak ada aturan khusus, namun bersifat 
individual tergantung dari masing-masing 
pelompat. Kecepatan awalan harus sudah 
dicapai tiga atau empat langkah sebelum 
balok tumpuan. Tiga atau empat langkah 
terakhir sebelum menumpu tersebut 
dimaksudkan untuk mengontrol saat 
menolok dibalok tumpuan.  
Pada saat menumpu titik berat badan 
di turunkan, dan dorongan vertikal 
diperbesar. Perlu diketahui pula bahwa 
pada saat melakukan awalan, gerakan kaki 
atau kecepatannya jangan dirubah. 
Maksudnya yaitu, pada saat menumpu 
langkah kaki tidak mengalami penurunan 
irama atau kecepatannya, agar pada saat 
menumpu gerakan kaki tidak lemah. 
Untuk memperoleh hasil yang maksimal, 
setiap melakukan awalan harus selalu 
dapat bertumpuh tepat pada balok. 
Tumpuan tepat pada balok, jelas akan 
merugikan.  
 
Tumpuan atau Tolakan 
Tolakan atau menumpuh ialah sikap 
badan setelah melakukan gerakan 
pendahuluan, disalah satu kakinya yang 
dianggap kuat sebagai penumpu. Pada 
saat melakukan tolakan atau tumpuan, 
kaki mengadakan hentakan sekuat-
kuatnya, untuk memperoleh tinggi 
lompatan yang cukup tanpa 
mengorbankan kecepatan, maka sudut 
badan pada waktu menumpu tidak terlalu 
condong kedepan seperti lari sprint, dan 
juga tidak menengada seperti lompat 
tinggi, berat badan sedikit di depan titik 
tumpuan. Gerakan tangan membantuh 
menambah ketinggian lompatan. 
Tumpuan kaki dapat dilakukan dengan 
kaki kiri maupun kaki kanan, tergantung 
pada kaki mana yang lebih kuat dan lebih 
dominan. Titik sumber tenaga, yaitu kaki 
tumpu menumpu secara tepat pada 
baloktumpu, segera diikuti dengan 
gerakan kaki yang di ayunkan ke arah, 
depan atas, dengan sudut tolakan berkisar 
antara 40-50 derajat. 
 
 
Melayang di Udara 
Sikap badan di udara, yaitu badan 
harus diusahkan melayang selama 
mungkin di udara, serta dalam keadaan 
seimbang. Hal ini dapat di lakukan 
dengan beberapa cara atau gaya. 
Lasimnya ada tiga gaya, yaitu: Gaya Lari 
di Udara, (stridle in the air atau walking in 
the air). Kaki ayun diangkat kedepan 
untuk membantu mengangkat titik berat 
badan ke atas, kemudian di turunkan dan 
di tarik kebelakang bersama dengan kaki 
tumpu di ayunkan kedepan seperti 
langkah gerakan lari di udara, di akhiri 
dengan kaki ayun dari belakang ditarik 
kedepan menyusul kaki tumpu dan di 
acungkan kedepan siap untuk mendarat di 
pasir. 
Gaya Jongkok atau Duduk (Float 
atau sit Down) Kaki ayun di angkat ke 
depan untuk membantu mengangkat titik 
berat badan ke atas, diikuti titik tumpu 
menyusul kaki ayun, dua kaki sedikit di 
tekuk, kemudian sewaktu kaki mendarat, 
kaki di ayunkan kedepan. Gaya 
Bergantung atau Tengadah Kaki ayun 
diayun kedepan, kemudian diturunkan 
bersamaan dengan panggul di bawah 
kedepan dealam sikap menengada, kaki 
bergantung lemas kebawah.  
Kemudian dua kaki bersama-sama di 
acungkan kedepan dengan kepala 
menunduk seperti mencium lutut, siap 
untuk mendarat.yang penting saat 
melayang di udara itu bukan cara 
melayang yang di utamakan, tetapi tetap 
terpeliharanya keseimbangan badan dan 
mengusahkan tahanan udara sekecil 
mungkin, mengusahakan melayang di 
udara selama mungkin, dan selanjutnya 
menyiapkan letak kaki dalam posisi yang 
menggantung pada waktu mendarat ialah 
dengan kaki yang diacungkan kedepan 
lemas-lemas. Adapun pemilihan 
melayangt didasarkan atas kelincahan 
gerak atlit. Pilihan manapun sama 
baiknya, asal benar-benar di kuasai dan 
bukan menjadi penyebap cepat mendarat 
sehingga merugikan hasi lompatan. 
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Definisi dari pembelajaran 
“pembelajaran adalah suatu proses yang 
dilakukan oleh individu untuk 
memperoleh suatu perubahan perilaku 
yang baru secara keseluruhan, sebagai 
hasil dari pengalaman individu itu sendiri 
dalam interaksi dengan lingkungannya, 
Surya:(2004). Menurut surya (2004) ada 
beberapa prinsip yang menjadi landasan 
dalam pembelajaran yaitu:  
Pertama, pembelajaran sebagai usaha 
memperoleh perubahan perilaku. Artinya 
seseorang telah mengalami pembelaaran 
akan berubah perilakunya. Tetapi tidak 
semua perubahan perilaku sebagai hasil 
pembelajaran. Perubahan perilaku sebagai 
hasil belajar mempunyai ciri-ciri sebagai 
berikut: (1) perubahan yang disadari. (2) 
perubahan bersifat kontinyu. (3) 
perubahan bersifat fungsional. (4) 
perubahan bersifat positif. (5) perubahan 
bersifat aktif. (6) peubahan yang bersifat 
permanent /menetap. (7) perubahan yang 
bertujuan dan tearah. Kedua, hasil 
pembelajaran ditandai dengan perubahan 
perilaku secara keseluruhan. Prinsip ini 
mengandung makna bahwa perubahan 
perilaku sebagai hasil pembelajaran 
adalah meliputi aspek kognitif, afektif, 
dan psikomotor. Ketiga, pembelajaran 
merupakan suatu proses. Prinsip ketiga ini 
mengandung makna bahwa pembelajaran 
itu merupakan suatu aktivitas yang 
berkesinambungan. Keempat, proses 
pembelajaran terjadi karena adanya suatu 
yang mendorong dan ada sesuatu tujuan 
yang akan dicapai. Prinsip ini 
mengandung makna bahwa aktivitas 
pembelajaran itu terjadi karena adanya 
kebutuhan yang harus dipuaskan, dan 
adanya tujuan yang ingin dicapai. Kelima, 
pembelajaran merupakan bentuk 
pengalaman. Pengalaman pada dasarnya 
adalah kehidupan melalui situasi yang 
nyata dengan tujuan tertentu.  Menurut 
Sudjana (2005:220) hasil belajar adalah: 
“kemampuan-kemampuan yang dimiliki 
siswa setelah menerima pengalaman 
belajar”. Sejalan dengan pendapat diatas 
Julia (2004) memaparkan hasil belajar 
adalah segala sesuatu yang menjadi miliki 
siswa sebagai akibat dari kegiatan belajar 
yang dilakukanya. 
Dari pengertian diatas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa hasil belajar adalah 
pencapaian bentuk perubahan perilaku 
yang cenderung menetap dari ranah 
kognitif, afektf, dan psikomotoris dari 
proses belajar yang dilakukan dalam 
waktu tertentu. Untuk memperoleh hasil 
belajar, dilakukan evaluasi atau penilaian 
yang merupakan tindak lanjut atau cara 
untuk mengukur tingkat penguasaan 
peserta didik. Kemajuan prestasi belajar 
siswa tidak saja diukur dari tingkat 
penguasaan ilmu pengetahuan tetapi juga 
sikap dan keterampilan. Dengan demikian 
penilaian hasil belajar peserta didik 
mencakup segala hal yang dipelajari di 
sekolah, baik itu menyangkut 
pengatahuan, sikap, dan keterampilan. 
METODE PENELITIAN  
Metode dalam penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas. Arikunto S 
(2010:58) mengatakan bahwa penelitian 
tindakan kelas Classroom Action 
Research (CAR) adalah penelitian yang 
dilakukan oleh guru di dalam kelas atau di 
sekolah tempat dia mengajar dengan 
tujuan memperbaiki mutu praktik 
pembelajaran di kelasnya. Ermalinda dan 
Paizaluddin (2014:8) mengemukakan 
bahwa penelitian tindakan merupakan 
proses yang mengevaluasi kegiatan proses 
belajar mengajar yang dilaksanakan 
secara sistematik dan proses yang 
mengevaluasi kegiatan proses belajar 
mengajar yang menggunakan teknik-
teknik yang relevan. Dalam penelitian 
tindakan kelas ini, peneliti melaksanakan 
melalui dua siklus yaitu siklus I dan siklus 
II. Setiap siklus terdiri atas empat tahap, 
yaitu perencanaan, tindakan, observasi, 
dan refleksi. 
Populasi pada penelitian ini 
merupakan peserta didik SMA Islam 
BAWARI Pontianak yang berjumlah 25 
peserta didik. Dalam penelitian ini 
pengambilan sampel menggunakan teknik 
Sampling purposive. Menurut Bambang 
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dan Lina (2012: 135) menyatakan, 
“Teknik penarikan Sampling purposiveini 
disebut juga judgmental sampling yang 
digunakan dengan menentukan kiteria 
khusus terhadap sampel, terutama orang-
orang yang dianggap ahli”. 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini dengan teknik observasi 
langsung  yaitu teknik pengumpul data 
dengan mengadakan pengamatan 
langsung terhadap guru, selain itu teknik 
komunikasi langsung yaitu dimana 
peneliti mengumpulkan data dengan cara 
mengadakan komunikasi langsung dengan 
subjek peneliti baik di dalam situasi yang 
sesungguhnya maupun di dalam situasi 
yang buatan, selanjutnya teknik tes 
pengukuran merupakan alat untuk 
menghimpun informasi yang bersifat 
kognitif, afektif, dan psikomotor. 
Teknik analisis pengumpulan data 
yang digunakan sesuai dengan pendekatan 
ilmiah. Tahapan analisis data yang perlu 
dilakukan adalah pertama melakukan uji 
prasyarat analisis yang terdiri dari uji 
normalitas dan homogenesis, dan yang 
kedua yaitu uji hipotesis, dilanjutkan 
dengan perhitungan persentase 
peningkatan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN  
PEMBAHASAN    
Deskripsi Data 
Hasil Pra Siklus 
Pada tahap pra siklus ini peneliti 
sebagai pemegang peran utama bersama 
guru olahraga lainnya dengan melakukan 
uji pembelajaran lompat jauh yang telah 
di laksanakan peserta didik kelas X di 
SMA Islam Bawari Pontianak, terdapat 
tingkat ketuntasan pada tabel berikut ini: 
 
  
Tabel 1. Siklus 1 Hasil Belajar Peserta Didik  
Lompat Jauh 
Ketuntasan  Jumlah 
siswa yang 
tuntas  
Jumlah siswa 
yang belum 
tuntas  
Presentasi  
lulus  
Persentasi 
yang belum 
tuntas  
Jumlah  
Pra siklus 9 16 36% 64% 100%  
 
Tabel 2. Rentang Nilai Siklus 1 Hasil Belajar Peserta Didik  
Lompat Jauh 
Rentang nilai  Keterangan  Kriteria F % 
>90 Baik sekali  Tuntas  1 4% 
89-80 Baik  Tuntas  1 4% 
79-70 Cukup  Tutas  7 24% 
69-60 Kurang  Tidak tuntas  8 32% 
<60 Kurang sekali  Tidak tuntas  8 32% 
Jumlah  25 100% 
 
Adapun hasil yang telah di peroleh 
pada saat melakukan penelitian data di 
atas menunjukan bahwa pra siklus dengan 
ketuntasan 75 sesuai KKM terdapat 1 baik 
sekali dengan persentasi 4 %, baik 1 siswa 
dengan persentasi 4%, cukup 6 siswa 
dengan persentasi 24%, kurang 8 siswa 
dengan persentasi 32% dan tidak tuntas 8 
siswa dengan persentasi 32 %. 
Refleksi yang ada pada siklus 1 
dilakukan setelah melakukan tindakan. 
Kemudian dari data yang telah diperoleh 
selama observasi, diadakan kesepakatan 
atau perbincangan dengan kolaborator 
sebagai bahan perencanaan pembelajaran 
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selanjutnya. Pada siklus 1 harus ada 
pendekatan yang lebih di tekankan, pada 
hal ini memberikan gambaran bahwa 
pengembangan dan pendalaman 
penerapan model discovery learning 
dengan memperbanyak lompat jauh 
melalui pengulangan - pengulangan agar 
peserta didik memperoleh peluang dan 
kesempatan yang sama dalam proses 
belajar. Oleh karena itu, perlu 
diperhatikan beberapa hal penting yang 
menjadi pertimbangan dalam pelaksanaan 
siklus 2 agar memenuhi kriteria penilaian 
ketuntasan minimal dengan nilai 75. 
Untuk memperbaiki perencanaan dan 
pelaksanaan pada siklus 1 dalam upaya 
meningkatkan hasil belajar peserta didik, 
maka peneliti dan kolaborator mengambil 
keputusan untuk melaksanakan kegiatan 
tindakan siklus 2 dengan tujuan 
memperbaiki tingkat ketuntasan peserta 
didik pada saat pembelajaran lompat jauh. 
Adapun yang dilakukan peneliti 
dalam tahap rencana adalah : (1) Setelah 
merefleksi siklus 1, pada siklus 2 guru 
membuat RPP (Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran) untuk melaksanakan 
penelitian dengan penekanan penerapan 
model discovery learning. (2) 
Menentukan media, sumber belajar, dan 
metode pembelajaran yang akan 
digunakan. (3) Metode pembelajaran 
kuhusus agar siswa dan siswi mampu 
belajar dengan baik dan mudah dan di 
bantu pengalam  yang sudah dilalui siklus 
1 (4) Sebelum pembelajaran dimulai,  
diatur sesuai dengan barisan masing – 
masing. (5) Menyiapkan lembar 
instrument atau lembar penilaian yang 
biasa di sebut rubrik penilaian. 
Kegiatan inti pembelajaran pada 
siklus 2 ini kurang lebih dengan kegiatan 
pada siklus 1, pertama dimulai dengan 
guru menjelaskan aspek penilaian yang 
akan digunakan pada kegiatan inti, adapun 
aspek yang akan digunakan adalah aspek 
kognitif, aspek afektif dan aspek 
psikomotor. Kemudian guru menyuruh 
peserta didik kembali sesuai kelompok 
yang telah dilaksanakan pada siklus 1, 
selanjutnya peserta didik menyimak 
penjelasan guru mengenai materi lompat 
jauh.  Setelah itu setiap kelompok diminta 
untuk berdiskusi mengenai materi lompat 
jauh dan guru megambil beberapa peserta 
didik yang sudah lulus untuk di jadikan 
model terpilih diminta untuk maju ke 
depan untuk membacakan hasil diskusi 
mereka, setelah itu kelompok yang 
terpilih tadi kembali ke posisi semula dan 
di lanjutkan dengan kelompok terpilih 
yang lainnya. Setelah kelompok yang 
terpilih maju kemudian setiap kelompok 
melakukan lompat jauh sesuai dengan 
teknik dan rubrik penilaian yang di 
lakukan oleh guru ke peserta didik peserta 
didik pada saat pembelajaran. Setelah 
melalukan perbaikan pada siklus 1, maka 
pada siklus 2 diperoleh nilai rata-rata hasil 
belajar peserta didik dengan materi 
lompat jauh. Data hasil belajar dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3. Siklus 2 Hasil Belajar Peserta Didik 
Lompat Jauh 
Ketuntasan Jumlah 
peserta didik 
yang tuntas  
Jumlah 
peserta didik 
yang belum 
tuntas  
Presentasi  
lulus  
Persentasi 
yang 
belum 
tuntas  
Jumlah  
Siklus 2 23 2 92% 8% 100 %  
 
Tabel 4. Rentang Nilai Siklus 2 Hasil Belajar Peserta Didik  
Lompat Jauh 
Rentang nilai  Keterangan  Kriteria f % 
>90 Baik sekali  Tuntas  5 20% 
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89-80 Baik  Tuntas  16 64% 
79-70 Cukup  Tutas  2 8% 
69-60 Kurang  Tidak tuntas  0 0% 
<60 Kurang sekali  Tidak tuntas  2 8% 
Jumlah  25 100% 
 
Pada pengamatan terhadap hasil 
belajar di siklus 2 terdapat 5 orang peserta 
didik yang mencapai nilai baik sekali 
dengan persentasi 20 %, baik ada 16 siswa 
dengan persentasi 64 %, cukup 2 siswa 
dengan persentasi 8 % kurang 0% dan 
belum tuntas 2 peserta didik dengan 
persentasi 8%. 
       Refleksi pada siklus 2 dilakukan 
setelah melakukan tindakan. Dari data 
yang diperoleh selama observasi, 
diadakan kesepakatan atau perbincangan 
dengan teman sejawat sebagai bahan 
perencanaan pembelajaran. Pada siklus 2 
terjadi peningkatan hasil belajar yang 
dilihat dari naiknya niai rata-rata peserta 
didik pada siklus 1 yaitu 78 dengan 
presentase 32 % meningkat menjadi 81, 
00 dengan presentase 64 %. Hal ini 
memberikan gambaran bahwa model 
pembelajaran yang digunakan 
menunjukkan keefektifan.  
       Setelah melaksanakan siklus 2, terjadi 
peningkatan terhadap skor rata-rata hasil 
belajar peserta didik. Kesepakatan antara 
kolaborator dan peneliti adalah sebanyak 
80% peserta didik harus tuntas agar hasil 
pembelajaran dinyatakan tuntas. Untuk itu 
peneliti dan guru kolaborator sepakat 
menghentikan penelitian. 
 
Pembahasan 
       Setelah melakukan dua siklus 
penelitian pada pembelajaran penjas kelas 
X di SMA Islam Bawari Pontianak 
dengan menggunakan penerapan model 
discovery learning diperoleh hasil akhir 
skor rata-rata hasil belajar peserta didik 
ketika peserta didik belum mengenal 
model pembelajaran peserta didik ketika 
peserta didik belum mengenal model 
pembelajaran peserta didik melakukan 
lompat jauh dengan intruksi guru yang 
sulit di dengar dan di lakukan secara 
komprehensif dan efektif, pembelajaran 
pendidikan jasmani merupakan alternative 
yang di harapkan oleh setiap peserta didik 
agar mampu merubah dari pengetahuan 
yang di harapkan oleh setiap peserta didik 
agar mampu merubah dari pengetahuan 
yang tidak di miliki menjadi kemampuan 
yang bisa di tingkatkan dengan 
mengunakan pendekatan penerapan model 
discovery learning dan lainnya untuk 
mengubah strategi dan pendekatan perlu 
di lihat dari berbagai aspek terutama 
karakteristik peserta didik yang berbeda - 
beda dengan adanya pendekatan dan 
strategi. 
Kekurangan atau bisa dikatakan jauh 
dari nilai ketuntasan karena dari hasil 
penyampaian dari materi lompat jauh 
yang telah diberikan kepada peserta didik 
hanya 2 dari 25 peserta didik yang bisa 
menangkap atau memahami dari proses 
pembelajaran tersebut sehingga 
mendapatkan skor atau hasil nilai yang di 
kategorikan tuntas. Selanjutnya pada 
siklus 1 dengan model pembelajaran yang 
diberikan yaitu model discovery learning, 
masih ada beberapa peserta didik yang 
mengalami kesulitan untuk memahami 
pembelajaran tersebut, namun rasa ingin 
tahunya peserta didik tersebut meningkat 
seperti selalu ingin mencoba dengan 
tujuan mendapatkan hasil yang maksimal, 
selain itu peserta didik diberikan suatu 
motivasi serta gambaran bahwa setiap 
peserta didik bisa atau akan mampu untuk 
lebih mendapatkan hasil maksimal dari 
hasil lompatan sebelumnya. Kemudian 
setelah dilakukan dari proses 
pembelajaran tersebut, peserta didik 
mendapatkan hasil maksimal dari hasil 
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lompatan sebelumnya. Kemudian setelah 
dilakukan dari proses pembelajaran 
tersebut, peserta didik mendapatkan hasil 
yang lebih maksimal sesuai dengan data 
hasil yang di dapat yaitu dengan jumlah 
peserta didik yang tuntas menjadi 18 
peserta didik. Kemudian dari proses 
pembelajaran yang diberikan dengan 
model discovery learning pada siklus 1 
tersebut siswa semakin memiliki rasa 
ingin tahu yang lebih mendalam, sehingga 
peserta didik lebih sering mencoba dan 
mengevaluasi dari kekuranggan atau 
kasalahan yang masih terulang atau 
didapatkan pada proses pembelajaran 
tersebut.  
Selanjutnya dapat di lihat pada siklus 
2 yang memiliki peningkatan dari proses 
penilaian hasil belajar yang mana peserta 
didik memiliki pemahaman yang lebih 
baik dari hasil belajar model discovery 
learning yang telah diberikan tersebut, 
sehingga peserta didik mampu 
meningkatkan hasil nilai ketuntasan 23 
dari 25 peserta didik dan merasa lebih 
percaya diri serta lebih senang dalam 
proses pembelajaran khususnya lompat 
jauh. Ruang lingkup pembelajaran yang 
harmonis dan cocok pada waktu di 
lakukanya pembelajaran lompat jauh  
dengan bantuan berupa media dengan 
tujuan adanya kesamaan yang bisa di 
lakukan pada saat pembelajaran 
berlangsung, media apabila di jadikan 
sebagai pesan yang bisa di lakukan oleh 
setiap peserta didik dengan baik maka 
situasi pembelajaran akan menjadi bagus 
dan terukur sesuai kemampuan peserta 
didik yang dimiliki oleh peserta didik 
dengan adanya media situasi 
pembelajaran akan berubah dan membaik 
dengan mengkondisikan saat 
pembelajaran berlangsung dengan baik 
apabila di buat dan di jadikan sebagai 
makna penyampaian pesan guna untuk 
membantu ketidakmampuan setiap peserta 
didik yang dimilki oleh setiap peserta 
didik pada saat belajar.  
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian di SMA 
Islam Bawari Pontianak khususnya kelas 
X IIS2 Pontianak yang sudah di sajikan 
oleh peneliti di BAB IV dengan simpulan: 
(1) Dari hasil perbandingan antar siklus di 
atas dapat di simpulkan bahwa melalui 
proses pembelajaran Penerapan model 
discovery learning di kelas X SMA Islam 
Bawari Pontianak mengalami peningkatan 
pada tiap tindakan yang di berikan. (2) 
Pada tiap siklus pembelajaran, nilai 
ketuntasan mengalami peningkatan 
dimana pada pra siklus terdapat 9 peserta 
didik yang tuntas atau 36% dari jumlah 
peserta didik, pada siklus 1 terdapat 18 
peserta didik yang tuntas atau 72% dari 
jumlah peserta didik dan pada siklus 2 
terdapat 23 peserta didik tuntas atau 92% 
dari jumlah peserta didik. (3) 
Pembelajaran model discovery learning 
peserta didik membangun model 
pengetahuan, menemukan langkah-
langkah dalam mencari penyelesaian dari 
suatu materi yang harus dikuasai oleh 
peserta didik. (4) Dengan penerapan 
pembelajaran model discovery learning, 
pembelajaran lebih menyenangkan.  
 
Saran 
Telah terbuktinya pembelajaran 
model discovery learning dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik 
materi lompat jauh gaya jongkok, maka 
kami sarankan hal-hal sebagai berikut: (1) 
Penelitian ini juga memberikan deskripsi 
yang jelas bahwa melalui penerapan 
pembelajaran model discovery learning 
pada materi lompat jauh gaya jongkok 
dapat meningkatkan hasil belajar peserta 
didik (baik dari proses maupun hasil), 
sehingga penelitian ini dapat digunakan 
sebagai suatu pertimbangan bagi guru 
yang ingin menggunakan model 
pembelajaran dalam meningkatkan 
kemampuan hasil belajar peserta didik 
khususnya pada materi lompat jauh gaya 
jongkok. (2) Pada pra siklus guru 
hendaknya memberikan metode dan 
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model pembelajaran yang tepat salah 
satunya adalah model pembelajaran 
discovery learning sehingga memotivasi 
peserta didik. (3) Pada siklus I agar siswa 
tidak salah dalam melakukan setiap 
gerakan pada kegiatan pembelajaran 
tersebut, maka guru dan peneliti 
memberikan penjelasan cara melakukan 
gerakan dengan benar dalam 
pembelajaran lompat jauh gaya jongkok.  
(4) Pada siklus II guru hendaknya selalu 
memonitoring atau memperhatikan 
peserta didik yang belum dapat menguasai 
isi pembelajaran yang diberikan dengan 
memberikan perhatian lebih dan selalu 
memprioritaskan dalam melakukan 
percobaan ulang berkaitan dengan materi 
yang diberikan. 
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